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KAJIAN PUSTAKA

‘j"Pada bab ini terbagi atas beberapa sub-bab. Pada sub-bab pertama, penulis akan

w buede)q -y

m@jelaskan tentang landasan teoritis yang membahas teori atau konsep yang relevan dengan

“topik ;yang dibahas untuk mendukung pembahasan dan analisis penelitian. Kemudian

egas dinbus

3'3081

di ruskan dengan penelitian terdahulu yang berisi hasil-hasil terdahulu yang memiliki

e uelb

k k’lltan dengan penelitian yang akan dijalankan.

Selam landasan teoritis dan penelitian terdahulu, di bab ini terdapat juga kerangka

-Buepun !f%mpw
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|kir’an dan hipotesis. Kerangkan pemikiran merupakan pola pikir yang menunjukkan

bungan variabel yang akan diteliti. Kerangka penelitian berisi pemetaan kerangka teoritis

p

BUE%JQ

Jul s eA
g

yang diambll dari konsep atau teori, atau penelitian terdahulu, berupa skema atau uraian

lngkat Hipotesis merupakan anggapan sementara yang perlu dibuktikan dalam penelitian.

Landasan Teoritis

=

Teori Keagenan (Agency Theory)

i Teori keagenan adalah pemberian wewenang oleh prinsipal (pemiliki

perusahaan/pemegang saham) kepada agen untuk menjalankan operasional perusahaan

:Jaquins ueyingaAuaw uep ue>1um1ueauaugnedu

se{suai dengan kontrak yang telah disepakati, jika kedua belah pihak memiliki
kebentingan yang sama untuk meningkatkan nilai perusahaan maka agen akan bertindak
sesuai dengan kepentingan prinsipal. Teori keagenan juga terdapat adanya pemisahan
péran antara prinsipal dan agen yang memiliki kepentingan yang berbeda. Perbedaan
ke%aentingan yang dimiliki masing-masing ini akan membuat prinsipal membuat
pehgawasan dengan tujuan utamanya adalah menurunnya perilaku oportunistik yang

akan dilakukan agen, pengawasan ini akan dilakukan bila dalam perusahaan memiliki
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biaya agensi tinggi, seperti leverage tinggi serta kompleksitas dan ukuran perusahaan

yag) lebih besar (Subramaniam, 2009).

Hubungan agensi muncul ketika satu atau lebih orang mempekerjakan orang lain
unt;ijk memberikan jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang pengambil keputusan
kepada agen tersebut. Tujuan dari manajer dan pemegang saham yaitu meningkatkan
niI3ai perusahaan melalui peningkatan kemakmuran pemegang saham. Tetapi, seringkali
ménajer tidak selalu bertindak demi kepentingan pemegang saham atau melakukan
tindakan yang bertentangan dengan keinginan pemegang saham sehingga terjadi konflik

anfara manajer perusahaan dengan pemegang sahamnya (Amanda Wongso, 2013).

Te%)ri Sinyal (Signaling Theory)

Signalling Theory atau teori sinyal menurut Ross (1977) menjelaskan bahwa
piﬁak eksekutif perusahaan yang memiliki informasi atau sinyal yang baik mengenai
pefﬁsahaan secara sukarela akan menyampaikan informasi tersebut kepada calon
investor agar harga saham perusahaannya meningkat. Melalui informasi tersebut investor

dai)at mengetahui prospek masa depan perusahaan sehingga dalam membuat keputusan

bérinvestasi, investor dapat membedakan perusahaan mana yang memiliki nilai
perlsahaan yang baik, sehingga di masa mendatang dapat memberikan keuntunganbagi

in‘véstor (Laksitaputri, 2012).

Agar informasi tentang besarnya nilai perusahaan sampai ke pihak investor, maka
diperlukan dorongan dari pihak perusahaan untuk memberikan sinyal yang positif
kepada pihak investor. Menurut Jogiyanto (2010) dalam Marista Oktaviani et al. (2019),
informasi yang dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan memberikan sinyal bagi

invéstor bagi pengambilan keputusan investasi.

= 12



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

3. Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)
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a.(-Bengertian Pajak

Pajak merupakan salah satu usaha untuk mewujudkan kemandirian suatu

i"bangsa atau negara dalam pembiayaan pembangunan dengan menggali sumber dana

i‘yang berasal dari dalam negeri. Dana tersebut digunakan untuk membiayai

5 pembangunan yang berguna untuk kepentingan bersama.

- Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2009 Pasal

F(1) angka (1) tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, pajak adalah
ekontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang
fbersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan

‘;secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya

=kemakmuran rakyat.

Dalam Waluyo (2017:2) dengan buku Perpajakan Indonesia terdapat juga

‘ beberapa pengertian dari para ahli, diantaranya adalah:

(1) Pengertian pajak yang dikemukan oleh P. J. A. Adriani yang disampaikan oleh

R. Santoso Brotodiharjo (1991:2), pajak adalah iuran kepada negara (yang dapat

dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan-
peraturan, dengan tidak mendapat prestasi kembali, yang langsung dapat
ditunjuk, dan yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran
umum berhubung dengan tugas negara yang menyelenggarakan pemerintahan.
(2) Pengertian pajak menurut Soeparman Soemahamidjaja, pajak adalah iuran wajib
berupa uang atau barang yang dipungut oleh penguasa berdasarkan norma-norma
hukum, guna menutup biaya produksi barang-barang dan jasa-jasa kolektif dalam

—. mencapai kesejahteraan umum.
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(3) Pengertian pajak menurut Rochmat Soemitro (1990:5) menyatakan bahwa pajak
@ adalah iuran kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat
dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal (kontraprestasi), yang langsung

dapat ditunjukkan dan digunakan untuk membayar pengeluaran umum.

Dari beberapa pengertian sebelumya, terdapat ciri-ciri yang melekat pada

3 191 411w eidid sieH

engertian pajak dalam Siti Resmi (2017:2), yaitu:

2(1) Pajak dipungut berdasarkan atau dengan kekuatan undang-undang serta aturan
pelaksanaannya.
2) Dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan adanya kontraprestasi

individual oleh pemerintah.

JeuLIoju| uep siusig Inyasuj)

3) Pajak dipungut oleh negara, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah.

4) Pajak diperuntukkan bagi pengeluaran-pengeluaran pemerintah, yang bila dari
pemasukkannya masih terdapat surplus, digunakan untuk membiayai public

investment.

(319 uery Yimy ey

ba Perlawanan Terhadap Pajak

g3mn

Untuk memenuhi kewajiban kenegaraan, warga negara dituntut untuk sadar

= betapa pentingnya peran masyarakat untuk membayar pajak dan menanggung

S

Spembiayaan negara. Namun, sebagian besar ada juga masyarakat yang tidak

=memenuhi kewajiban membayar pajak tersebut sehingga menimbulkan perlawanan

ju

terhadap pajak.

w.i0

Dalam Waluyo (2017:13) perlawanan terhadap pajak dapat dibedakan

enjadi 2, yaitu:

14
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(1) Perlawanan pasif
Perlawanan pasif berupa hambatan yang mempersulit pemungutan pajak dan
? mempunyai hubungan erat dengan struktur ekonomi.
“;(2) Perlawanan aktif
= Perlawanan aktif secara nyata terlihat pada semua usaha dan perbuatan yang
secara langsung ditujukan kepada pemerintah (fiskus) dengan tujuan untuk

menghindari pajak.

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,““

. i—'Tax Avoidance (Penghindaran Pajak)

Bagi perusahaan, pajak dianggap sebuah beban yang akan menurunkan laba

;;suatu perusahaan. Namun di sisi lain, pajak merupakan penghasilan terbesar bagi

f’negara. Sehingga, pada akhirnya banyak perusahaan yang melakukan penghindaran
pajak (tax avoidance) untuk menaikkan labanya dan menurunkan beban
l‘operasionalnya. Menurut Ningtias (2015:5) dalam Dewi Kusuma Wardani dan
Juliani (2018), tax avoidance adalah suatu skema transaksi yang ditujukan untuk

Smeminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan kelemahan-kelemahan

E:(Ioopholes) ketentuan perpajakan suatu negara, sehingga ahli pajak menyatakan legal

“karena tidak melanggar peraturan perpajakan.

Menurut Jacob (2014) dalam Komang Krisma Mahaetri dan Ni Ketut Muliati
(2020), penghindaran pajak atau tax avoidance merupakan suatu tindakan untuk
melakukan pengurangan atau meminimalkan kewajiban pajak dengan hati-hati

wmengatur sedemikian rupa untuk mengambil keuntungan dari celah-celah dalam

@ ketentuan pajak, seperti pengenaan pajak melalui transaksi yang bukan merupakan

=objek pajak. Usaha penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan usaha yang

= 15
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masuk ke dalam konteks peraturan perpajakan yang berlaku dengan tujuan untuk
‘~ienurunkan jumlah pajak yang terutang dari tahun ke tahun dengan memanfaatkan

fcelah hukum yang berlaku.

- Variabel tax avoidance ini menggunakan proksi Current Effective Tax Rate
1“(CETR) sebagai pengukuran penghindaran pajak. Current ETR digunakan dalam
fmengukur penghindaran pajak karena perusahaan-perusahaan yang menghindari

Lpajak cenderung akan mengurangi penghasilan kena pajak dengan tetap menjaga laba

“akuntansi keuangannya, sehingga perusahaan memiliki CETR yang lebih rendah.

Current ETR = Beban pajak penghasilan
Laba sebelum pajak

LeVerage

Leverage merupakan kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban
fin?‘nsial perusahaan baik jangka pendek maupun panjang. Leverage dapat dikatakan
bahwa suatu rasio keuangan yang mengukur seberapa banyak perusahaan dibiayai
deéAagan menggunakan hutang. Untuk memperoleh sumber pendanaan, perusahaan dapat
mér"npercayakan sumber pendanaan yang berasal dari dalam perusahaan seperti
pemyusutan dan laba ditahan, selain itu perusahaan juga dapat memperoleh sumber

pepdanaan dari luar perusahaan misalnya hutang dan penerbitan saham (Purnama dan

Abundanti, 2014 dalam I Nyoman Agus Suwardika dan | Ketut Mustanda, 2017).

Menurut Analisa (2011) dalam I Nyoman Agus Suwardika dan | Ketut Mustanda
(2017), penggunaan hutang yang terlalu banyak tidak baik karena dikhawatirkan bahwa
akan terjadi penurunan laba yang diperoleh perusahaan. Artinya, nilai leverage yang

semakin tinggi akan menggambarkan investasi yang dilakukan beresiko besar,

= 16
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sedangkan leverage yang kecil akan menunjukkan investasi yang dilakukan beresiko
keeil, Maka dari itu apabila hutang (leverage) suat perusahaan semakin tinggi, maka akan
me’%imbulkan sinyal yang buruk kepada investor. Menurut Akhmad Darmawan et at.
(ZQQO), semakin besar hutang maka semakin tinggi juga tingkat kemungkinan

ikeﬁangkrutan karena perusahaan tidak dapat membayar bunga dan pokoknya.

Terdapat beberapa metode yang digunakan untuk mengukur leverage. Menurut

I\/Ié;rtono dan Harjito (2010) dalam Rovigotus Suffah dan Akhmad Riduwan (2016)
metode pengukuran leverage yaitu:

a. _ Debt Ratio (Rasio Hutang) merupakan rasio antara hutang (total debt) dengan total

buepun-buepun 1bunpuniqg eydin

?aset (total asset) yang dinyatakan dalam presentase rasio hutang mengukur berapa

épersen aset perusahaan yang dibelanjai dengan hutang.

- . _ Total hut
ZDebt Ratio =———= 218
: Total aktiva

b. Total Debt to Equity Ratio (Rasio Total Hutang terhadap Modal Sendiri/Ekuitas)
‘7‘adalah rasio total hutang dengan modal sendiri merupakan perbandingan total hutang

yang dimiliki perusahaan dengan modal sendiri (ekuitas).

= Total Debt to Equity Ratio =Total hutang_
) Modal sendiri

quins ueyingakuaw uep ueywniueousw eduey Ul sin) eAdey ynanyas neie uelbeqges diinbuaw buede)iq |
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5. Uku ran Perusahaan

Firm size atau ukuran perusahaan merupakan cerminan total dari aset yang
dimiliki suatu perusahaan. perusahaan sendiri dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu
perusahaan berskala kecil dan perusahaan berskala besar. Perusahaan yang berskala
beﬁr menunjukkan perusahaan sedang bertumbuh sehingga mempengaruhi profitabilitas

perusahaan, profit yang meningkat cenderung akan menarik minat investor yang

= 17
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kemudian membuat permintaan saham perusahaan meningkat, sehingga harga saham
pefdsahaan menjadi melambung tinggi yang selanjutnya akan berimbas dengan
tin:g:ginya nilai perusahaan, maka dapat dikatakan bahwa besar kecilnya ukuran suatu
pefusahaan secara langsung berpengaruh terhadap nilai dari perusahaan tersebut (IGB

2 Angga Pratama dan IGB Wiksuana, 2018).

Umumnya perusahaan yang berukuran besar cenderung lebih mudah untuk
méndapat kepercayaan dari pihak kreditur untuk mendapatkan sumber pendanaan
sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan (Prasmana dan Mustanda, 2016 dalam |
N)}gman Agus Suwardika dan | Ketut Mustanda, 2017). Ukuran perusahaan yang
ser;qakin tinggi akan berkaitan erat dengan keputusan pendanaan yang akan diterapkan
olé;H perusahaan guna mengoptimalkan nilai perusahaan. Riyanto (2011:299) dalam |
N)éman Agus Suwardika dan | Ketut Mustanda (2017) berpendapat bahwa perusahaan
yang besar dengan sebaran perusahaan yang besar pula akan memiliki dampak yang kecil
terghadap hilangnya kontrol dari pihak dominan terhadap perusahaan, jadi perusahaan
yang berukuran besar cenderung lebih berani untuk mengeluarkan saham baru guna

memenuhi kebutuhan perusahaan ketimbang perusahaan kecil.

% Menurut Analisa (2011) dalam I Nyoman Agus Suwardika dan | Ketut Mustanda

(2(317), ukuran perusahaan dihitung menggunakan size dengan rumus sebagai berikut:

Size = Log of Total Asset atau Ln (Total Aset)

Umur Perusahaan

5= Umur perusahaan merupakan waktu mulai awal berdirinya perusahaan sampai

pefusahaan tersebut beroperasi di masa sekarang maupun di masa yang tidak ada

batiasannya. Perusahaan yang mempunyai usia lebih lama, biasanya perusahaan tersebut

= 18
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mempunyai kelebihan informasi dan pengalaman dalam mengelola perusahaannya
dikandingkan dengan perusahaan yang masih beberapa tahun berdiri, hal itu dikarenakan
peﬁsahaan sudah memiliki jam kerja yang banyak (Yuniasih dan Isbanah, 2017 dalam
I\/I‘Qhammad Hamdani et al., 2020). Rahmawati (2012) dalam Muhammad Hamdani et
& al.ﬁ(2020) mengatakan bahwa umur perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tetap

terkenal dan mampu bersaing.

Menurut Toding dan Wirakusuma (2013) dalam Andre Gusti Wijaya et al.

(20;17), firm size atau ukuran perusahaan dapat ditentukan dengan melihat total aktiva

pada entitas, total value penjualan entitas, nilai kapitalisasi pasar, dan banyaknya

epun-buepun 1bunpuijig exdig ey

2 pel%erja/karyawan. Jika semakin besar size suatu perusahaan maka entitas tersebut akan

lebih dikenal publik luas.

‘ Menurut Yulianto dan Widyasari (2020), umur perusahaan diukur dari tahun
prérusahaan berdiri sampai pada periode penelitian. Umur perusahaan diukur dengan

rumus sebagai berikut:

Umur Perusahaan = Ln (Tahun penelitian — Tahun berdirinya perusahaan)

Nfifai Perusahaan

Umumnya suatu perusahaan akan selalu berusaha untuk mencapai tujuannya,
baik tujuan jangka panjang yaitu mampu meningkatkan nilai perusahaan dan
menyejahterakan pemegang saham, maupun tujuan jangka pendeknya misalkan
mémaksimalkan laba perusahaan dengan sumber daya yang dimiliki. Perusahaan go
pl}fﬁlic akan selalu berusaha untuk meningkatkan nilai perusahaannya guna menarik

pethatian investor (Pramana dan Mustanda, 2016 dalam Kevin Hestia Gigih Anugerah

daﬂ | Ketut Suryanawa, 2019).
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Nilai perusahaan merupakan suatu nilai yang dimiliki oleh perusahaan saat
pefdsahaan akan dijual. Menurut Aziza (2015) dalam Marista Oktaviani et al. (2019),
niléﬁ perusahaan ialah nilai pasar atas saham yang dimiliki perusahaan yang sudah go
pUinc. Namun, jika belum go public maka nilai perusahaan adalah nilai yang terjadi

apé:xbila perusahaan tersebut dijual.

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan
pefysahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham (Sujoko dan Soebiantoro, 2007).

Haiga saham memiliki korelasi yang positif terhadap nilai perusahaan, dimana harga

buepun 1bunpuniqg eydig yey

' saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi. Semakin tinggi harga saham,

buepun

seré}akin tinggi pula keuntungan yang diperoleh oleh investor. Nilai perusahaan yang
tinggi akan membuat pasar percaya, tidak hanya pada kinerja perusahaan, tetapi pasar

jugﬁ akan percaya pada prospek perusahaan di masa mendatang (IGB Angga Pratama

damIGB Wiksuana, 2018),

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengukur nilai
perusahaan. Menurut Weston dan Copeland (2008) dalam Rovigotus Suffah dan Akhmad

Rigduwan (2016), rasio penilaian terdiri dari:

a.ZPrice Earning Ratio (PER)
ixPrice Earning Ratio (PER) mencerminkan banyak pengaruh yang kadang-kadang
?’saling menghilangkan yang membuat penafsirannya menjadi sulit. Semakin tinggi
sresiko, semakin tinggi faktor diskonto dan semakin rendah rasio PER. Rasio ini
menggambarkan apresiasi pasar terhadap kemampuan perusahaan dalam

= menghasilkan laba.

A Harga pasar per saham
yPER =—252P2D

Laba per saham

= 20
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b. Rasio Tobin’s Q

@obin’s Q menunjukkan estimasi pasar keuangan saat ini tentang nilai hasil

T
“pengembalian dari setiap dolar investasi inkremental. Tobin’s Q dihitung dengan

o
& 0,
g Emembandingkan rasio nilai pasar saham perusahaan dengan nilai buku ekuitas
3 3
o LI =
2 2 Zperusahaan.
=2
- T© —

= — (EMV+D)
@ o G,’%) (EBV+D)
e 5 =

Q. -
S £c. @Price to Book Value (PBV)
2 a =
o c
2 g wRasio ini menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham suatu
— n
sa 2 T .
i g ;perusahaan. Semakin tinggi Price to Book Value (PBV) berarti pasar percaya akan
8% 5
5 2 =prospek perusahaan tersebut.
c )
@ § _ _ Harga per lembar saham
2. %‘PBV Nilai buku per lembar saham
z S
B =
3 g,
® Fy
2 =
“Penelitian Terdahulu
5 o
> o
o Hasil penelitian yang berbeda tentang nilai perusahaan telah banyak dilakukan.
Q
5
“Beberapa peneliti terdahulu telah melakukan beberapa penelitian sehingga menunjukkan
.
chasil sebagai berikut:
= (=]
) [ =
i &=
= W Tabel 2.1
: 5
a Ty Penelitian Terdahulu

Q.
Pegelitian (Tahun) Judul Penelitian Hasil Penelitian

(Kesimpulan)

Juj

-

Ni= Kadek Indrayani, || Pengaruh Ukuran | Ukuran perusahaan tidak

Dg/a Made Endiana, | | Perusahaan, Profitabilitas, | berpengaruh terhadap nilai
=

Glgl.!i Ayu Asri Pramesti | Kebijakan Dividen, | perusahaan.
(2021) Akuntansi  Lingkungan,

21
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Leverage dan Likuiditas
Terhadap Nilai Perusahaan

tidak
berpengaruh terhadap nilai

Leverage

Baramuli (2020)

Joju] uep

dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Nilai Perusahaan
Pada Industri Perbankan
Yang Terdaftar di BEI

- perusahaan
Ak%nad Darmawan, | Pengaruh Profitabilitas | Leverage berpengaruh
Yuahistira Putragita, | dan Leverage Terhadap | negatif dan  signifikan
mIPur‘%adi, Yudistira | Nilai Perusahaan Dengan | terhadap nilai perusahaan.
_gPraEipta Aryoko, dan | Corporate Social
%Sun?rdi (2020) Responsibility  Sebagai
= ’a—‘ Variabel Moderasi dan
% é Ukuran Perusahaan
e @ Sebagai Variabel Kontrol
glcl\/lair'eta Puteri Eka | Pengaruh  Profitabilitas, | Pengujian pada variabel
%Larga_’sati (2020) Leverage, dan Tax | leverage didapatkan
a _3: Avoidance Terhadap Nilai | kesimpulan bahwa
g Perusahaan leverage berpengaruh
5 positif ~ terhadap  nilai
_g_. perusahaan.
> Pengujian  pada  tax
Z) avoidance dapat
= disimpulkan bahwa tax
avoidance tidak
§ berpengaruh terhadap nilai
g,- perusahaan.
Dea V. Kolamban, Sri | Analisis Pengaruh | Leverage bepengaruh
M§hi, dan Dedy N. | Leverage, Profitabilitas | signifikan negatif terhadap

nilai perusahaan.
Ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap nilai

perusahaan.

Giot anny Anggasta dan

esl

Pengaruh Ukuran

Penelitian yang dilakukan

R(ﬁsilita Suhendah (2020) | Perusahaan, Profitabilitas, | memberikan hasil
; Dividen dan Umur | profitabilitas memiliki
§, pengaruh signifikan positif
=
)

)
= 22
o
o®




‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

OHOS

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

—
=
)
=
Q
=)

(o]
(9]
5

(o]
c
=

©
n
()
(o
Q

=4
Q
5
Q
—
Q
c
0
(9]
C
=
C
>0
Pl
Q
=
<
Q
—
C
5
3.
~+
Q
=)
©
Q
(]
>
O
Q
5
=
c
>
Q
5
Q.
Q
5
[¢>]
-}
~<
]
lon
C
—
=
Q
>
n
e
(on
@D
=

Perusahaan Terhadap Nilai

terhadap nilai perusahaan,

[i

@ Perusahaan sedangkan ukuran
- perusahaan, dividen, dan
Q
o umur  perusahaan tidak
2
o berpengaruh secara
T 2 signifikan terhadap nilai
P ~
£ © perusahaan.
gj\/lugammad Hamdani, | Pengaruh Kinerja | Umur perusahaan
=Yulia Efni, dan Novita Keuangan, Kebijakan | berpengaruh terhadap nilai
glndﬁwati (2020) Dividen dan Umur | perusahaan.
c =
e @ Perusahaan Terhadap Nilai
‘.C’ & Perusahaan di Moderasi
5 (o
] Ukuran Perusahaan
OYuF_Eanto dan Widyasasi | Analisis Faktor-Faktor | Umur perusahaan
(20%0) yang Mempengaruhi Nilai | berpengaruh positif
9] Perusahaan signifikan terhadap nilai
A
=3 perusahaan.
=

Komang Krisma Mahaetri
=1

Pengaruh Tax Avoidance

Tax avoidance berpengaruh

[+ )
ey (2020)
2.

Perusahaan Dengan

Moderasi Komite Audit

dan Ni Ketut Muliati | Terhadap Nilai Perusahaan | negatif ~ terhadap  nilai
(20!230) dengan Good Corporate | perusahaan.
Governance Sebagai
§ Variabel Moderasi
Rafika Sari dan | Pengaruh Ukuran | Variabel ukuran
Mghammad Hamdan | Perusahaan Terhadap Nilai | perusahaan memiliki

pengaruh yang signifikan

terhadap nilai perusahaan.

Q.

Mgle Caesar Juliartha | Pengaruh  Penghindaran | Penghindaran pajak
ngraha dan Putu Ery | Pajak (Tax Avoidance) | berpengaruh positif
Se@wan (2019) Pada Nilai Perusahaan | terhadap nilai perusahaan.
§ Dengan Transparansi

= . .

5 Sebagai Variabel

Pemoderasi

A

§I

o

a

)

= 23
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Ni Putu Ira Kartika Dewi
dan_Nyoman Abundanti

(2019)

Pengaruh Leverage dan
Ukuran Perusahaan
Terhadap Nilai Perusahaan
Dengan Profitabilitas

Sebagai Variabel Mediasi

Leverage, ukuran

perusahaan dan
profitabilitas berpengaruh
positif signifikan terhadap

nilai perusahaan.

~Kewin  Hestia  Gigih

_gAnbgerah dan | Ketut

c
%
Q
2
=
<5}
~~
N
o
s
©
~

Pengaruh Leverage dan
Ukuran Perusahaan Pada
Nilai Perusahaan

Leverage secara signifikan
berpengaruh negatif

terhadap nilai perusahaan.

Sarmisul Hadi (2019)

Struktur Modal Terhadap

Nilai Perusahaan

g Ukuran perusahaan secara
é E signifikan berpengaruh
c ; positif ~ terhadap nilai
CDIC’ perusahaan.

§Ma§sta Oktaviani, | Pengaruh Ukuran | SIZE berpengaruh negatif
DAsy%idatur Rosmaniar, | Perusahaan (Size) dan | signifikan terhadap PBV.

Ni Luh Surpa Dewantari,
Wdyan Cipta dan Gede
Pufu1 Agus Jana Susila
(20i9)

g 3NN

Pengaruh Ukuran
Perusahaan dan Leverage
Serta Profitabilitas
Terhadap Nilai Perusahaan
Pada Perusahaan Food

And Beverages di BEI

Ukuran perusahaan
berpengaruh secara positif
dan

signifikan terhadap

nilai  perusahaan  pada
perusahaan sub sektor food
and beverages.
Leverage berpengaruh
negatif dan tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan sub sektor

food and beverages.

IGB Angga Pratama dan
IGB Wiksuana (2018)

Pengaruh Firm Size dan
Profitabilitas Terhadap
Nilai Perusahaan Dengan
Struktur Modal Sebagai

Variabel Mediasi

Firm size berpengaruh
positif signifikan terhadap

nilai perusahaan.
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Muhammad Rizal | Pengaruh Corporate Social | Ukuran perusahaan
Panggabean (2018) Responsibility,  Struktur | berpengaruh signifikan
- | Modal dan Tax Avoidance | negatif  terhadap  nilai
> Terhadap Nilai Perusahaan | perusahaan.
Y (Pada Perusahaan | Tax avoidance berpengaruh
T - Manufaktur yhang Masuk | signifikan negatif terhadap
§ Dalam LQ45 di Bursa Efek | nilai perusahaan.
g Indonesia Periode 2011-
g 2017)

BUEpUN-BUBpuT

Linfé Apsari dan Putu Ery
etiawan (2018)

1] ue

)] 1

Pengaruh Tax Avoidance
Terhadap Nilai Perusahaan
Dengan Kebijakan
Dividen Sebagai Variabel

Moderasi

ETR berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan.

De@i Kusuma Wardani
darduliani (2018)

Pengaruh Tax Avoidance

Nilai Perusahaan Dengan

Variabel tax avoidance

tidak berpengaruh terhadap

Corporate  Governance | nilai perusahaan.
Sebagai Variabel
Pemoderasi
I Nyoman Agus Suwardika | Pengaruh Leverage, | Leverage secara parsial
dan | Ketut Mustanda | Ukuran Perusahaan, | berpengaruh signifikan dan
(2017) Pertumbuhan Perusahaan, | memiliki arah yang positif
i dan Profitabilitas | terhadap nilai perusahaan.
e Terhadap Nilai Perusahaan | Ukuran perusahaan secara
A Pada Perusahaan Properti | parsial tidak — memiliki
pengaruh yang signifikan
terhadap nilai perusahaan.
| =Gusti A Arya | Pengaruh Leverage, | Leverage berpengaruh
Jayaningrat, Made Arie | Profitabilitas, Likuiditas, | positif signifikan terhadap
Wahyuni dan Edy Sujana | Kebijakan Deviden, | nilai perusahaan.
(2627 Kepemilikan ~ Manajerial
v dan Kepemilikan
Institusional Terhadap
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did yeH @

Nilai Perusahaan Pada
Perusahaan Properti dan
Real Estate di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2013-

Y 2015
mIAn%e Gusti Wijaya, Elva | Bukti Empiris Penentu | Hasil pada riset ini
_gNugina dan Juli Murwani | Nilai Perusahaan | menunjukkan bahwasanya
g(zogv) Manufaktur Berdasarkan | variabel ~ firmage dan
§ 'az Intellectual Capital, Umur | firmsize tidak berpengaruh
% é dan Ukuran Perusahaan terhadap kepada firm value.
éRogqotus Suffah  dan | Pengaruh  Profitabilitas, | Variabel leverage yang
C?C’Aké_mad Riduwan (2016) | Leverage, Ukuran | diukur dengan Debt Ratio
g% % Perusahaan dan Kebijakan | berpengaruh positif pada
i :2: Dividen Pada Nilai | nilai perusahaan.
g Perusahaan Variabel ukuran
5 perusahaan yang diukur
g_. dengan Log Natural (Ln)
> total aset tidak berpengaruh
E\, pada nilai perusahaan.
I ((DBusti Bagus Angga | Pengaruh Ukuran | Ukuran perusahaan secara
Pratama dan | Gusti Bagus | Perusahaan dan Leverage | parsial berpengaruh positif
Wgsuana (2016) Terhadap Nilai Perusahaan | signifikan terhadap nilai
= Dengan Profitabilitas | perusahaan.
Sebagai Variabel Mediasi | Leverage secara parsial

berpengaruh positif
signifikan terhadap nilai

perusahaan.

31D uen] MIM)| e)iew.Ioju] juep siusig 3nl
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Z C. Kerangka Pemikiran

Renelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh tax avoidance,

“leverage, ukuran perusahaan dan umur perusahaan terhadap nilai perusahaan.

PerAgaruh Tax Avoidance Terhadap Nilai Perusahaan
Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan salah satu upaya suatu
perusahaan untuk meningkatkan laba perusahaan dengan meminimalkan pembayaran

kewajiban pajak secara hati-hati. Tax avoidance merupakan tindakan yang dibenarkan

kaféna tidak melanggar peraturan perpajakan. Tax avoidance dilakukan karena adanya
tujgan perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan dengan mengambil keputusan
meTaksanakan fungsi manajemen yang akan mempengaruhi keputusan lainnya yang

naﬁtinya berdampak pada nilai perusahaan.

Jika perusahaan melakukan tax avoidance, maka pajak yang dibayarkan
pejrusahaan menjadi lebih rendah, sehingga laba setelah pajaknya (EAT) akan lebih besar
jika‘dibandingkan dengan perusahaan yang tidak melakukan tax avoidance. Hal tersebut
memberikan sinyal baik bagi pihak investor, sehingga investor akan lebih tertarik kepada
pe?ysahaan yang melakukan tax avoidance. Ketertarikan tersebut akan menyebabkan

péringkatan nilai perusahaan.

Pernyataan tersebut didukung oleh Nikki Kwok dan Andi Gunawan Kwok

(2820), Made Caesar Juliartha Nugraha dan Putu Ery Setiawan (2019) yang mengatakan
bahwa tax avoidance berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Pénhgaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan

Besar kecilnya hutang (leverage) yang dihasilkan suatu perusahaan dapat

mempengaruhi nilai perusahaan. Penggunaan hutang yang besar tidak baik bagi

perusahaan karena dikhawatirkan dapat menurunkan nilai perusahaan dan terancam
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bangkrut. Hutang (leverage) yang tinggi juga akan menggambarkan investasi yang
dilakukan beresiko besar. Dengan adanya hutang yang besar pada suatu perusahaan,
mé}:ljadikan hal tersebut sebagai hal yang negatif atau buruk bagi investor untuk
mépanamkan modalnya kepada perusahaan karena perusahaan tidak mampu untuk

mef;mbayar hutangnya sehingga menyebabkan terjadinya kebangkrutan. Bagi investor,
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peminjaman hutang adalah perusahaan yang tidak mampu mengelola hutang dengan

o
=
&=
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~ Pernyataan tersebut didukung oleh Ni Kadek Indrayani et al. (2021), Dea V.
Kd]amban et al. (2020), Ni Luh Surpa Dewantari et al. (2019), Akhmad Darmawan et al.
(2@20), Kevin Hestia Gigih Anugerah dan | Ketut Suryanawa (2019) yang mengatakan
baé/va leverage berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.

Pehgaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan

| Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi nilai
perusahaan. Besarnya ukuran suatu perusahaan dapat ditentukan seberapa besarnya
aktiva perusahaan tersebut. Semakin besar aktiva perusahaan, maka semakin besar juga
médal yang ditanamkan. Kevin Hestia Gigih Anugerah dan | Ketut Suryanawa (2019)
me;ngatakan bahwa perusahaan yang memiliki total aktiva yang besar maka
mghunjukkan bahwa suatu perusahaan tersebut telah mencapai tahap kedewasaannya.
Ukuran perusahaan yang semakin meningkat menunjukkan bahwa perusahaan semakin
berkembang sehingga investor mendapatkan sinyal positif untuk menanamkan modalnya
difperusahaan. Umumnya perusahaan yang mempunyai ukuran (size) yang besar dapat
meningkatkan kepercayaan kreditur untuk memberikan dana untuk perusahaan baik dari

ddfam perusahaan (internal) maupun dari luar perusahaan (eksternal).

= 28
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Pernyataan tersebut didukung oleh Kevin Hestia Gigih Anugerah dan | Ketut
Sl@nawa (2019), IGB Angga Pratama dan IGB Wiksuana (2018) yang mengatakan

u
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

(2]

4. Pe}f}garuh Umur Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan

Umur perusahaan merupakan suatu pengukuran untuk mengetahui bahwa

F1a1 1w

perusahaan berada di tingkat yang matang. Semakin lama umur suatu perusahaan, maka

kin tinggi tingkat kepercayaan investor terhadap perusahaan karena perusahaan

Q) D)

Se

s

t mempertahankan perkembangan aktivitas operasional dan kelangsungan hidup

8

perysahaan. Menurut Rely dan Arsjah (2018) dalam Giovanny Anggasta dan Rousilita

p s@sig

e

Subendah (2020), perusahaan yang memiliki umur lebih lama diperkirakan dapat

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

menghasilkan laba yang optimal dan risiko lebih kecil dibandingkan perusahaan baru.

Perusahaan yang memiliki usia lebih lama atau sudah lebih lama berdiri,

3
1B exnewByu

unjukkan bahwa perusahaan tersebut dapat bertahan dalam persaingan dan
beéziembang sampai saat ini. Hal tersebut memberikan sinyal positif bagi pihak investor
ya% akan melakukan investasi di perusahaan tersebut.

Pernyataan tersebut didukung oleh Yulianto dan Widyasasi (2020) yang

n&gatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
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Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka secara
@matis dibuat kerangka pemikiran sebagai berikut:

Gambar 2. 1

Kerangka Pemikiran

Tax Avoidance

Leverage

Nilai Perusahaan

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Ukuran Perusahaan

Umur Perusahaan
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Hipotesis Penelitian

3
o gBerdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis yang diajukan sebagai
= e
Sberikut:
-
“Hay S : Tax avoidance berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
h (7]
Q.
Ha, g: Leverage berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.
Haz Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Has Umur perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
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